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ABSTRAK 

UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian daerah, namun sebagian 
besar masih menghadapi kendala pengelolaan sumber daya manusia yang 
berdampak pada rendahnya produktivitas dan kualitas usaha. UMKM Telur Asin 
“Bu Tuti” di Dusun Manukan mengalami permasalahan pembagian kerja yang 
tidak jelas, kurangnya pelatihan karyawan, serta belum adanya standar operasional 
prosedur. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan menerapkan 
manajemen sumber daya manusia melalui penyusunan struktur kerja, pelatihan 
keterampilan, pembuatan SOP, dan evaluasi kinerja. Metode yang digunakan 
meliputi observasi, wawancara, pelatihan, serta pendampingan partisipatif. Hasil 
menunjukkan adanya peningkatan produksi dari 500 menjadi 660 butir per hari, 
penurunan kesalahan produk sebesar 40%, serta peningkatan kedisiplinan kerja. 
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Implementasi manajemen sumber daya manusia sederhana terbukti efektif 
meningkatkan efisiensi dan daya saing UMKM. Program ini direkomendasikan 
untuk direplikasi pada UMKM sektor pangan lainnya guna mendukung 
keberlanjutan usaha lokal. 

 

ABSTRACT 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a strategic role in local economic 
development; however, many still face limitations in human resource management, 
resulting in low productivity and inconsistent product quality. The salted egg MSME “Bu 
Tuti” in Manukan Village experienced unclear job distribution, lack of employee training, 
and absence of standard operating procedures. This community service program aimed to 
implement human resource management practices through work structuring, skills 
training, SOP development, and performance evaluation. The methods included 
observation, interviews, training, and participatory mentoring. The results showed an 
increase in production from 500 to 660 eggs per day, a 40% reduction in product defects, 
and improved work discipline. The implementation of simple HR management effectively 
enhanced operational efficiency and business competitiveness. This model is recommended 
for replication among other food-based MSMEs to support sustainable local enterprises. 

 
I. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor strategis 
dalam perekonomian nasional karena berperan besar dalam menciptakan 
lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta mendorong 
pertumbuhan ekonomi daerah. Kontribusi UMKM tidak hanya terlihat dari 
jumlah unit usaha yang dominan, tetapi juga dari kemampuannya dalam 
menopang ketahanan ekonomi masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan. 
Meskipun demikian, sebagian besar UMKM masih menghadapi berbagai 
kendala manajerial yang menghambat perkembangan usaha, terutama pada 
aspek pengelolaan sumber daya manusia (SDM). 

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak 
pelaku UMKM masih memandang pengelolaan SDM sebagai aspek sekunder. 
Pengelolaan tenaga kerja sering dilakukan berdasarkan kebiasaan tanpa adanya 
perencanaan, dokumentasi, maupun evaluasi sistematis. Padahal, dalam 
perspektif manajemen modern, SDM merupakan aset strategis yang menentukan 
produktivitas organisasi. Ketidakteraturan dalam pembagian tugas dapat 
menimbulkan inefisiensi, konflik peran, serta penurunan kualitas output 
produksi. 

Dalam konteks pengabdian masyarakat, perguruan tinggi memiliki peran 
strategis dalam mentransfer pengetahuan praktis kepada masyarakat. 
Pendampingan berbasis pemberdayaan memungkinkan pelaku usaha 
memperoleh pemahaman baru yang aplikatif sesuai kondisi mereka. Hal ini 
menjadi penting karena pendekatan akademik yang terlalu teoritis seringkali 
sulit diterapkan pada usaha kecil yang memiliki keterbatasan sumber daya. 

Pengelolaan SDM menjadi faktor kunci dalam menentukan keberhasilan 
suatu usaha, karena tenaga kerja merupakan penggerak utama proses produksi. 
Manajemen sumber daya manusia (MSDM) mencakup kegiatan perencanaan, 
pengorganisasian, pelatihan, pengembangan, hingga evaluasi kinerja tenaga 
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kerja guna mencapai efektivitas dan efisiensi organisasi. Namun, pada 
praktiknya banyak UMKM dikelola secara tradisional dengan sistem 
kekeluargaan tanpa pembagian tugas yang jelas, tanpa pelatihan kerja, serta 
belum memiliki standar operasional prosedur (SOP) yang terstruktur. Kondisi 
ini menyebabkan rendahnya produktivitas, inkonsistensi kualitas produk, 
keterlambatan proses produksi, serta lemahnya daya saing usaha di pasar. 

Permasalahan tersebut juga dialami oleh UMKM Telur Asin “Bu Tuti” 
yang berlokasi di Dusun Manukan. Usaha rumahan ini telah beroperasi selama 
beberapa tahun dan menjadi salah satu sumber pendapatan keluarga serta 
masyarakat sekitar. Produk telur asin yang dihasilkan memiliki potensi pasar 
yang cukup baik, namun pengelolaan tenaga kerja masih bersifat informal. 
Seluruh proses produksi dilakukan secara manual tanpa pembagian kerja yang 
spesifik, sehingga sering terjadi tumpang tindih pekerjaan dan inefisiensi waktu. 
Selain itu, tidak adanya pelatihan teknis menyebabkan variasi kualitas produk, 
seperti tingkat kematangan dan rasa yang tidak seragam. Permasalahan lain 
yang ditemukan adalah rendahnya kedisiplinan kerja dan belum adanya sistem 
evaluasi kinerja. 

Jika kondisi tersebut terus berlangsung, maka perkembangan usaha akan 
terhambat dan peluang peningkatan pendapatan menjadi terbatas. Oleh karena 
itu, diperlukan upaya pendampingan yang sistematis melalui penerapan 
prinsip-prinsip manajemen sumber daya manusia yang sederhana, praktis, dan 
sesuai dengan karakteristik UMKM. Penerapan MSDM pada skala UMKM tidak 
harus kompleks seperti pada perusahaan besar, melainkan cukup dengan 
langkah-langkah dasar seperti pembagian tugas, penyusunan SOP, pelatihan 
kerja, serta monitoring dan evaluasi kinerja. Pendekatan ini diharapkan mampu 
meningkatkan efektivitas operasional tanpa membebani pelaku usaha. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi salah satu strategi yang 
relevan untuk membantu UMKM mengatasi permasalahan tersebut. Melalui 
pendampingan langsung, pelaku usaha dapat memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan dalam mengelola tenaga kerja secara lebih profesional. Selain itu, 
pengabdian juga berperan dalam mentransfer praktik manajerial yang aplikatif 
sehingga dapat diterapkan secara berkelanjutan. Dengan adanya perbaikan 
sistem kerja, diharapkan produktivitas meningkat, kualitas produk lebih 
konsisten, serta daya saing usaha semakin kuat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan 
untuk menerapkan manajemen sumber daya manusia pada UMKM Telur Asin 
“Bu Tuti” melalui penyusunan struktur kerja, pelatihan keterampilan, 
pembuatan SOP, serta evaluasi kinerja tenaga kerja. Program ini diharapkan 
mampu meningkatkan efisiensi proses produksi, kualitas hasil usaha, dan 
profesionalitas pekerja, sehingga UMKM dapat berkembang secara 
berkelanjutan dan memberikan dampak ekonomi yang lebih besar bagi 
masyarakat sekitar. 

Selain itu, kegiatan ini juga memiliki relevansi akademik karena 
memberikan bukti empiris bahwa pendekatan pendampingan berbasis praktik 
dapat menjadi metode efektif dalam meningkatkan kualitas pengelolaan usaha 
kecil. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berkontribusi pada 
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pemberdayaan masyarakat tetapi juga memperkaya kajian mengenai 
implementasi manajemen SDM pada skala mikro. 

 
II. METODE PENELITIAN 
 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada UMKM 
Telur Asin “Bu Tuti” yang berlokasi di Dusun Manukan. Metode pelaksanaan 
menggunakan pendekatan partisipatif (participatory approach) dan 
pendampingan langsung (mentoring), di mana tim pengabdi terlibat secara aktif 
bersama mitra dalam mengidentifikasi permasalahan, merancang solusi, serta 
mengimplementasikan program perbaikan manajemen sumber daya manusia. 
Pendekatan ini dipilih agar mitra tidak hanya menjadi objek kegiatan, tetapi juga 
berperan sebagai subjek yang terlibat dalam setiap proses perubahan sehingga 
program dapat berkelanjutan. 
Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama tiga bulan melalui beberapa tahapan 
sebagai berikut. 
1.  Tahap Observasi Awal dan Identifikasi Masalah 
 Tahap ini bertujuan untuk mengetahui kondisi nyata usaha sebelum 
intervensi program. Tim melakukan pengamatan langsung terhadap proses 
produksi, pembagian kerja, jam kerja, serta alur operasional usaha. Selain itu, 
dilakukan wawancara dengan pemilik dan pekerja untuk menggali informasi 
terkait kendala yang dihadapi, seperti produktivitas, kedisiplinan, keterampilan 
kerja, dan kualitas produk. Data yang diperoleh digunakan sebagai dasar 
penyusunan program pendampingan. 
2. Tahap Perencanaan Program 
 Berdasarkan hasil observasi, tim menyusun rencana kegiatan yang 
disesuaikan dengan kebutuhan mitra. Perencanaan meliputi penyusunan 
struktur organisasi sederhana, pembagian tugas kerja, pembuatan standar 
operasional prosedur (SOP) produksi telur asin, serta modul pelatihan 
manajemen SDM. Tahap ini juga menetapkan indikator keberhasilan program, 
seperti peningkatan jumlah produksi, penurunan kesalahan produk, serta 
peningkatan kedisiplinan kerja. 
3. Tahap Sosialisasi 
 Tim melakukan sosialisasi kepada pemilik dan pekerja mengenai 
pentingnya manajemen sumber daya manusia bagi peningkatan kinerja usaha. 
Kegiatan ini bertujuan membangun pemahaman dan komitmen bersama agar 
seluruh pihak mendukung pelaksanaan program. Sosialisasi dilakukan melalui 
diskusi kelompok dan penyampaian materi secara interaktif. 
4.  Tahap Pelatihan dan Pendampingan 
 Tahap ini merupakan inti kegiatan pengabdian. Pelatihan diberikan 
dalam bentuk praktik langsung dan demonstrasi, meliputi: 
a. teknik produksi yang higienis dan efisien, 
b. pembagian tugas sesuai fungsi kerja, 
c. manajemen waktu kerja, 
d. pengemasan dan kontrol kualitas produk, serta 
e. pencatatan sederhana kehadiran dan hasil kerja. 
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Selanjutnya dilakukan pendampingan rutin untuk memastikan SOP dan 
pembagian kerja diterapkan secara konsisten dalam kegiatan operasional sehari-
hari. 
5.  Tahap Monitoring dan Evaluasi 
 Monitoring dilakukan secara berkala untuk menilai perkembangan 
pelaksanaan program. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan kondisi 
sebelum dan sesudah intervensi menggunakan indikator kuantitatif dan 
kualitatif. Indikator kuantitatif meliputi jumlah produksi per hari, tingkat 
kesalahan produk, dan kehadiran pekerja. Sementara itu, indikator kualitatif 
mencakup kedisiplinan, kerja sama tim, serta pemahaman pekerja terhadap 
tugas masing-masing. Hasil evaluasi digunakan untuk mengetahui efektivitas 
program serta merumuskan perbaikan lanjutan. 
6. Tahap Tindak Lanjut 
 Sebagai upaya keberlanjutan, tim memberikan rekomendasi dan 
panduan tertulis kepada mitra agar praktik manajemen SDM tetap diterapkan 
setelah program selesai. Selain itu, dilakukan koordinasi untuk pendampingan 
lanjutan secara periodik. Melalui tahapan tersebut, metode pelaksanaan 
diharapkan mampu memberikan perubahan nyata terhadap sistem kerja 
UMKM secara sistematis, terukur, dan berkelanjutan. Evaluasi dilakukan secara 
kualitatif dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah kegiatan. 
Indikator yang digunakan meliputi tingkat keteraturan kerja, koordinasi antar 
tenaga kerja, serta pemahaman mitra terhadap pengelolaan SDM. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Awal Pengelolaan SDM pada UMKM Telur Asin Bu Tuti 

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara dengan pemilik 
usaha, pengelolaan sumber daya manusia pada UMKM Telur Asin Bu Tuti 
sebelum pendampingan masih dilakukan secara sederhana dan belum memiliki 
pembagian kerja yang terstruktur. Seluruh pekerja menjalankan beberapa tugas 
sekaligus, mulai dari pemilihan telur, pencucian, pengasinan, perebusan, hingga 
pengemasan. Kondisi ini menyebabkan adanya penumpukan pekerjaan pada 
jam-jam tertentu dan membuat proses produksi berjalan kurang efisien. Pemilik 
usaha menyampaikan, “Selama ini pekerja kami mengerjakan semua proses 
secara bergantian, jadi kadang ada pekerjaan yang terlambat selesai karena tidak 
ada pembagian tugas yang jelas.” 

Hasil wawancara dengan pekerja juga menunjukkan bahwa belum 
terdapat standar kerja yang seragam dalam pelaksanaan produksi. Setiap pekerja 
menjalankan pekerjaan berdasarkan kebiasaan yang sudah berlangsung selama 
ini, tanpa pedoman tertulis yang mengatur urutan kerja, lama proses, dan 
standar kebersihan. Salah satu pekerja menyatakan, “Kami biasanya langsung 
mengerjakan sesuai arahan Ibu Tuti, belum ada aturan tertulis, jadi kadang cara 
kerjanya berbeda-beda.” Kondisi tersebut berdampak pada hasil produksi yang 
belum sepenuhnya konsisten, baik dari segi rasa, tingkat kematangan, maupun 
tampilan akhir produk. 

Berdasarkan catatan awal produksi, rata-rata hasil telur asin per hari 
berada pada kisaran 500 butir dengan tingkat produk tidak sesuai standar sekitar 
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15 persen. Selain itu, pencatatan kehadiran tenaga kerja dan jumlah hasil 
produksi belum dilakukan secara rutin sehingga pemilik usaha kesulitan menilai 
produktivitas harian. Dokumentasi lapangan juga menunjukkan bahwa area 
kerja masih bercampur antara bahan mentah, bahan proses, dan produk jadi, 
sebagaimana terlihat pada Gambar 1. 

 
Tabel 1. Kondisi Awal Pengelolaan SDM UMKM Telur Asin Bu Tuti 

Aspek Kondisi Awal 

Pembagian tugas Belum jelas, seluruh pekerja mengerjakan banyak 
tugas sekaligus 

SOP produksi Belum tersedia 

Pencatatan kehadiran Belum rutin dilakukan 

Pencatatan hasil produksi Belum terdokumentasi secara sistematis 

Rata-rata produksi per hari 500 butir 

Produk tidak sesuai standar 15 persen 

 
Implementasi Penerapan Manajemen SDM 

Pendampingan dilakukan melalui serangkaian kegiatan yang dimulai 
dari diskusi masalah, penyusunan pembagian kerja, hingga praktik penerapan 
sistem kerja baru. Pada tahap awal, tim pengabdi bersama pemilik usaha 
menyusun struktur kerja sederhana agar setiap pekerja memiliki tugas yang 
lebih fokus. Struktur tersebut membagi pekerjaan ke dalam empat bagian utama, 
yaitu produksi, pengasinan, pengemasan, dan distribusi. Pemilik usaha 
menuturkan, “Setelah dibagi tugasnya, pekerja jadi lebih paham siapa 
mengerjakan apa, sehingga pekerjaan tidak saling menunggu.” 

Selanjutnya, disusun SOP produksi sederhana yang mencakup tahapan 
pemilihan telur, pencucian, perendaman, perebusan, pendinginan, dan 
pengemasan. SOP ini disampaikan secara langsung kepada pekerja agar mudah 
dipahami dan diterapkan. Dalam pelaksanaan pendampingan, pekerja juga 
diberi pelatihan singkat mengenai kebersihan kerja, kerapian pengemasan, dan 
ketepatan waktu kerja. Salah satu pekerja mengatakan, “Kalau ada SOP, kami 
lebih mudah mengikuti alur kerja dan tidak bingung harus mulai dari mana.” 

Selain pembagian tugas dan SOP, pendampingan juga mencakup 
penerapan pencatatan kehadiran dan hasil kerja harian. Pencatatan ini 
digunakan untuk membantu pemilik usaha memantau kedisiplinan pekerja dan 
perkembangan produksi dari hari ke hari. Proses implementasi dilakukan secara 
bertahap agar para pekerja dapat menyesuaikan diri dengan sistem kerja baru. 
Dokumentasi kegiatan pelatihan dan praktik kerja lapangan ditunjukkan pada 
Gambar 2. 

 
Tabel 2. Bentuk Implementasi Program Manajemen SDM 

Kegiatan Bentuk Pelaksanaan 

Penyusunan struktur 
kerja 

Pembagian tugas produksi, pengasinan, 
pengemasan, distribusi 

Penyusunan SOP Urutan kerja produksi telur asin secara tertulis 
sederhana 
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Pelatihan teknis Praktik langsung proses produksi dan higienitas 
kerja 

Pencatatan kehadiran Daftar hadir harian pekerja 

Pencatatan hasil kerja Rekap jumlah produksi per hari 
Gambar 2. Pelaksanaan pendampingan dan praktik kerja bersama pekerja 

UMKM 
 
Hasil Perubahan Setelah Pendampingan 

Setelah penerapan manajemen SDM sederhana, terjadi perubahan pada 
pola kerja di UMKM Telur Asin Bu Tuti. Pekerja mulai bekerja sesuai bagian 
masing-masing sehingga proses produksi menjadi lebih tertib dan tidak lagi 
terjadi tumpang tindih tugas. Pemilik usaha menyampaikan, “Sekarang 
pekerjaan lebih cepat selesai karena masing-masing sudah tahu tugasnya. Saya 
juga lebih mudah mengawasi hasil kerja mereka.” Perubahan ini menunjukkan 
bahwa pembagian kerja yang jelas memberi dampak langsung pada kelancaran 
proses produksi. 

Dari sisi kuantitatif, hasil produksi harian meningkat dari 500 butir 
menjadi 660 butir per hari. Sementara itu, tingkat produk tidak sesuai standar 
menurun dari 15 persen menjadi 9 persen. Waktu produksi juga menjadi lebih 
singkat, yaitu dari 8 jam menjadi 6 jam. Selain itu, tingkat kehadiran pekerja 
meningkat dari 75 persen menjadi 95 persen setelah adanya pencatatan dan 
pengawasan yang lebih teratur. Salah satu pekerja mengungkapkan, “Sekarang 
kami jadi lebih disiplin karena ada pembagian tugas dan jam kerja yang jelas.” 

 
Tabel 3. Perubahan Hasil Produksi Sebelum dan Sesudah Pendampingan 

Indikator Sebelum 
Program 

Sesudah 
Program 

Perubahan 

Produksi per hari 500 butir 660 butir Meningkat 32 persen 

Produk tidak sesuai 
standar 

15 persen 9 persen Menurun 40 persen 

Waktu produksi 8 jam 6 jam Lebih efisien 

Kehadiran pekerja 75 persen 95 persen Meningkat 20 persen 
 

 
Gambar 3. Hasil produksi telur asin setelah penerapan pembagian kerja dan 

SOP 
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Perubahan tersebut juga terlihat dari suasana kerja yang lebih teratur. 

Area produksi menjadi lebih rapi, alur kerja lebih jelas, dan komunikasi antara 
pemilik usaha dengan pekerja menjadi lebih lancar. Dengan demikian, 
penerapan manajemen SDM sederhana tidak hanya meningkatkan output 
produksi, tetapi juga memperbaiki kedisiplinan dan keteraturan kerja di 
lingkungan UMKM. 
 
PEMBAHASAN  
Penerapan Manajemen SDM dan Peningkatan Produktivitas 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan manajemen sumber daya 
manusia memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan produktivitas 
UMKM Telur Asin “Bu Tuti”. Kondisi awal yang ditandai oleh pembagian kerja 
yang belum jelas menyebabkan proses produksi berjalan kurang efisien dan 
memunculkan tumpang tindih tugas. Setelah dilakukan pendampingan berupa 
penyusunan struktur kerja, pembagian fungsi, serta pengaturan alur kerja yang 
lebih sistematis, produktivitas meningkat dari 500 butir menjadi 660 butir per 
hari. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pengelolaan tenaga kerja yang 
sederhana sekalipun dapat memberikan dampak langsung terhadap output 
usaha. 

Temuan tersebut didukung oleh penelitian Rodhiah, Jayanti, dan Tjandra 
Bravo (2023) yang menjelaskan bahwa manajemen sumber daya manusia 
berperan penting dalam meningkatkan kinerja usaha melalui pengaturan tugas, 
pelatihan, dan pengawasan kerja yang lebih terarah. Selain itu, hasil 
pendampingan ini sejalan dengan temuan Pasaribu et al. (2023) yang 
menunjukkan bahwa pembagian tugas dan SOP kerja mampu memperbaiki 
efisiensi operasional pada usaha skala kecil. Dengan demikian, peningkatan 
produktivitas pada UMKM Telur Asin “Bu Tuti” bukan semata-mata karena 
penambahan tenaga kerja, melainkan karena adanya pengorganisasian kerja 
yang lebih efektif. 

Peningkatan produktivitas juga memperlihatkan bahwa UMKM 
membutuhkan sistem kerja yang terukur agar setiap sumber daya dapat 
dimanfaatkan secara optimal. Dalam konteks usaha rumahan, penerapan MSDM 
tidak harus rumit, tetapi cukup melalui pengaturan peran, alur kerja, dan standar 
pelaksanaan yang mudah dipahami oleh pekerja. Oleh karena itu, hasil kegiatan 
ini menegaskan bahwa produktivitas UMKM sangat dipengaruhi oleh 
keteraturan kerja dan kemampuan pemilik usaha dalam mengelola sumber daya 
manusia secara praktis. 
SOP Kerja dan Konsistensi Kualitas Produksi 
 Selain meningkatkan produktivitas, penerapan SOP sederhana juga 
berdampak pada konsistensi kualitas telur asin yang dihasilkan. Sebelum 
pendampingan, variasi kualitas produk masih sering ditemukan, terutama pada 
tingkat kematangan, rasa, dan daya simpan. Setelah SOP diterapkan, proses 
produksi menjadi lebih seragam karena setiap tahapan kerja memiliki pedoman 
yang jelas. Dampaknya terlihat dari penurunan tingkat produk tidak sesuai 
standar dari 15 persen menjadi 9 persen. 
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Hasil ini sejalan dengan penelitian Satrio dan Sunarjo (2023) yang 
menegaskan bahwa penerapan praktik kerja yang baku dalam usaha kecil dapat 
meningkatkan mutu produk dan menurunkan kesalahan produksi. Temuan 
serupa juga ditunjukkan oleh Sobar et al. (2023), yang menyatakan bahwa 
peningkatan kualitas produk UMKM sangat dipengaruhi oleh keteraturan 
proses produksi dan kepatuhan terhadap prosedur kerja. Dengan demikian, SOP 
bukan sekadar dokumen administratif, tetapi instrumen penting untuk menjaga 
stabilitas mutu produk. 

Dalam konteks UMKM pangan seperti telur asin, konsistensi kualitas 
menjadi faktor utama dalam menjaga kepercayaan konsumen. Kualitas yang 
stabil akan memudahkan produk diterima pasar dan meningkatkan peluang 
pembelian ulang. Oleh karena itu, penerapan SOP kerja pada UMKM Telur Asin 
“Bu Tuti” dapat dipandang sebagai langkah strategis untuk memperkuat daya 
saing produk, terutama pada aspek keamanan, rasa, dan keseragaman hasil 
produksi. 

Pelatihan Kerja, Disiplin, dan Perubahan Perilaku Pekerja 
 Hasil pendampingan juga menunjukkan adanya perubahan perilaku kerja 
pada tenaga kerja UMKM. Setelah pelatihan dilakukan, pekerja menjadi lebih 
disiplin dalam menjalankan tugas masing-masing dan lebih memahami 
pentingnya ketepatan waktu serta kebersihan kerja. Tingkat kehadiran pekerja 
meningkat dari 75 persen menjadi 95 persen, yang menunjukkan bahwa 
penerapan sistem pencatatan dan pengawasan sederhana mampu mendorong 
kedisiplinan kerja. Perubahan ini penting karena kedisiplinan merupakan salah 
satu prasyarat utama dalam menjaga kelancaran produksi. 
 Penelitian Rodhiah et al. (2023) menyatakan bahwa pelatihan dalam 
pengelolaan SDM dapat meningkatkan kompetensi dan sikap kerja karyawan, 
terutama pada usaha berskala kecil yang masih mengandalkan sistem informal. 
Selain itu, Pasaribu et al. (2023) juga menemukan bahwa pelatihan berbasis 
praktik langsung lebih efektif dalam membentuk pemahaman pekerja terhadap 
tugas dan tanggung jawabnya. Hasil kegiatan pada UMKM Telur Asin “Bu Tuti” 
memperkuat temuan tersebut karena perubahan perilaku pekerja terjadi setelah 
mereka terlibat langsung dalam proses pendampingan. 
 Perubahan perilaku ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya 
memberikan pengetahuan teknis, tetapi juga membangun kesadaran kerja yang 
lebih baik. Pekerja menjadi lebih memahami perannya dalam menjaga kualitas 
dan kelancaran usaha. Dengan demikian, pelatihan kerja dalam konteks 
pengabdian masyarakat dapat berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan 
sekaligus pembentukan budaya kerja yang lebih tertib dan produktif. 
Implikasi Manajerial bagi Keberlanjutan UMKM 
 Secara manajerial, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pengelolaan 
sumber daya manusia memiliki peran penting dalam memperkuat keberlanjutan 
UMKM. Sebelum pendampingan, pemilik usaha kesulitan melakukan 
pengawasan karena tidak adanya pembagian tugas dan pencatatan kerja yang 
jelas. Setelah intervensi dilakukan, pemilik usaha lebih mudah memantau proses 
produksi, menilai hasil kerja, dan mengambil keputusan berdasarkan data 
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harian. Hal ini menunjukkan bahwa MSDM dapat menjadi alat bantu manajerial 
yang sederhana namun efektif pada usaha mikro. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Sobar et al. (2023) yang 
menyebutkan bahwa peningkatan kualitas layanan dan produksi pada UMKM 
tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis, tetapi juga oleh pengelolaan 
organisasi yang baik. Selain itu, Pasaribu et al. (2023) menegaskan bahwa 
penerapan pembagian tugas dan evaluasi kerja dapat memperkuat sistem kerja 
internal usaha kecil. Dengan demikian, penerapan MSDM pada UMKM Telur 
Asin “Bu Tuti” memiliki implikasi yang lebih luas, yaitu membantu usaha 
menjadi lebih tertata, adaptif, dan berkelanjutan. 
 Implikasi praktis dari kegiatan ini adalah perlunya UMKM lain 
mengadopsi pendekatan serupa dengan menyesuaikan pada skala usaha 
masing-masing. Pengelolaan tenaga kerja yang tertib, SOP yang sederhana, dan 
evaluasi kerja yang rutin dapat menjadi dasar bagi peningkatan efisiensi dan 
kualitas usaha. Karena itu, model pendampingan ini berpotensi direplikasi pada 
UMKM pangan rumahan lainnya yang menghadapi persoalan serupa dalam 
pengelolaan tenaga kerja dan proses produksi. 

 
IV. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada penerapan 
manajemen sumber daya manusia di UMKM Telur Asin “Bu Tuti” Dusun 
Manukan telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan kinerja 
usaha. Implementasi pembagian kerja yang jelas, penyusunan standar 
operasional prosedur (SOP), pelatihan keterampilan tenaga kerja, serta sistem 
evaluasi kinerja terbukti mampu menciptakan sistem kerja yang lebih 
terstruktur, efektif, dan efisien. Secara kuantitatif, program ini meningkatkan 
kapasitas produksi harian dari 500 menjadi 660 butir atau sebesar 32%, 
menurunkan tingkat kesalahan produk hingga 40%, serta meningkatkan 
kedisiplinan kehadiran pekerja. Secara kualitatif, terjadi peningkatan koordinasi 
kerja, tanggung jawab individu, dan motivasi kerja karyawan. Pendekatan 
partisipatif yang digunakan berhasil menciptakan keterlibatan aktif mitra 
sehingga sistem yang diterapkan dapat dijalankan secara berkelanjutan. Secara 
akademik, kegiatan ini memperlihatkan bahwa integrasi teori manajemen 
dengan praktik lapangan mampu menghasilkan solusi aplikatif bagi masyarakat. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan manajemen sumber daya 
manusia sederhana sangat relevan dan aplikatif bagi UMKM skala rumah tangga 
karena mudah diterapkan tanpa memerlukan biaya besar. Program 
pendampingan ini juga memperkuat kemampuan manajerial pemilik usaha 
dalam mengelola tenaga kerja secara lebih profesional dan berkelanjutan. Ke 
depan, pengembangan kegiatan dapat diarahkan pada digitalisasi pencatatan 
produksi, pemberian sistem insentif berbasis kinerja, serta pelatihan 
kewirausahaan lanjutan guna memperluas pasar dan meningkatkan daya saing 
usaha. Model pendampingan ini direkomendasikan untuk direplikasi pada 
UMKM lain sebagai upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat secara 
berkelanjutan. 
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